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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model Numbered Head Together (NHT) dengan 
Metode Demonstrasi dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa di kelas VII SMP 
Swasta Free Methodist 1 Medan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi experiment 
dengan instrumen berbentuk tes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Swasta Free 
Methodist 1 Medan yang terdiri dari 4 kelas. Dengan menggunakan teknik cluster random sampling maka diperoleh 
sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-3 sebagai kelas kontrol. 
Berdasarkan perhitungan pada kelas eksperimen kemampuan pemahaman konsep matematika mempunyai nilai 
rata-rata 𝜇1= 76,03. Pada kelas kontrol kemampuan pemahaman konsep matematika siswa mempunyai nilai rata-

rata 𝜇2 = 58,63. Dengan melihat hasil rata-rata kemampuan yang diperoleh antara kedua kelas maka dapat 

disimpulkan  model Numbered Head Together (NHT) dengan metode Demonstrasi berpengaruh lebih tinggi 
daripada pembelajaran model konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada 
materi Bangun Datar Segiempat di kelas VII SMP Swasta Free Methodist 1 Medan. 

 
Kata Kunci: Numbered Head Together (NHT); Metode Demonstrasi; Pemahaman Konsep; Pengaruh. 

 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine whether there is an effect of the Numbered Head Together (NHT) model with the 
Demonstration Method in improving students' mathematical concept understanding ability in class VII of SMP Swasta 
Methodist Merdeka 1 Medan. The type of research used in this research is Quasi experiment with test instruments. The 
population in this study were all VII grade students of SMP Swasta Methodist Merdeka 1 Medan consisting of 4 classes. By 
using cluster random sampling technique, the samples in this study were class VII-2 as the experimental class and class 
VII-3 as the control class. Based on calculations in the experimental class, the ability to understand mathematical 

concepts has an average value of 𝜇1 = 76.03. In the control class, the ability to understand mathematical concepts of 

students has an average value of 𝜇2 = 58.63. By looking at the average results of the abilities obtained between the two 

classes, it can be concluded that the Numbered Head Together (NHT) model with the Demonstration method has a 
higher effect than the conventional learning model on the ability to understand students' mathematical concepts on the 
material of Square Flat Buildings in class VII SMP Swasta Methodist 1 Medan.  

 

Keywords: Numbered Head Together (NHT); Demonstration Method; Concept Understanding; Effect. 

 
 

PENDAHULUAN 
Matematika adalah salah satu aspek 

bidang ilmu penting yang mempengaruhi 

pembangunan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dalam dunia pendidikan 

matematika berpengaruh besar dalam 

pengembangan pemahaman konsep, 

kemampuan berpikir logis, kemampuan 

berpikir kritis, serta sebagai ilmu dasar yang 

kuat untuk ilmu pengetahuan lainnya. Di 

tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
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pembelajaran matematika menjadi landasan 

penting dalam meningkatkan pemahaman 

konsep siswa dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Sriwahyuni Latif (dalam 

Faramita, 2021) menyebutkan bahwa mata 

pelajaran matematika bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan sebagai berikut: (a) 

memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau alogaritma 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah, (b) 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika, (c) memecahkan masalah, (d) 

mengkomunikasikan gagasan dengan 

symbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, (e) 

memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, sikap rasa 

ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet 

dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Dapat disimpulkan bahwa dengan belajar 

matematika kita dapat menemukan dan 

memahami konsep matematika yang ada 

pada setiap materi pembelajaran yang ada. 

Untuk mencapai tujuan tersebut 

dimana siswa harus memahami konsep 

matematika yang begitu abstrak diperlukan 

keaktifan dan konsentrasi siswa dalam 

pembelajarannya. Pemahaman konsep 

merupakan dasar dari pemahaman prinsip 

dan teori-teori, sehingga untuk memahami 

prinsip dan teori terlebih dahulu siswa harus 

memahami konsep-konsep yang menyusun 

prinsip dan teori tersebut, karena itu yang 

sangat fatal apabila siswa tidak memahami 

konsep-konsep matematika (Diana et al., 

2020). 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 05 

Desember 2023 di SMP Swasta Free 

Methodist 1 Medan, bahwasannya salah satu 

hambatan didalam pembelajaran 

matematika ialah masih rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. Hal yang menjadikan 

pemahaman konsep siswa menjadi rendah 

dikarenakan kurangnya keikutsertaan siswa 

dalam membentuk konsep secara mandiri 

dan sebatas mengingat rumus yang 

diberikan saja sehingga pemahaman siswa 

belum cukup baik (Umam & Zulkarnaen, 

2022). Dapat dilihat dari jawaban siswa saat 

mengerjakan soal-soal yang diberikan. 

Mereka beranggapan bahwasanya 

matematika adalah pelajaran yang sangat 

susah dan terlalu abstrak, karena mereka 

hanya menemukan angka, dan simbol serta 

rumus-rumus yang saling berkaitan. Hal itu 

membuat mereka malas untuk mengikuti 

pembelajaran sehingga mereka tidak 

termotivasi maupun tidak berniat dalam 

mengikuti pembelajaran. Dapat dilihat dari 

proses pembelajaran siswa sering sekali 

mengantuk dan sibuk pada kegiatan masing-

masing serta keluar masuk kelas upaya 

menghindari kegiatan pembelajaran. 

Pernyataan ini didukung oleh Alvariani & 

Sukmawarti (2022) yang menyatakan salah 

satu karakteristik matematika adalah 

memiliki objek kajian abstrak. Sifat abstrak 

ini banyak menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

matematika. 

Salah satu tugas guru sebagai 

fasilitator dalam pembelajaran adalah harus 

lebih maksimal lagi dalam proses 

pembelajaran. Guru harus berupaya 

merangsang dan menarik perhatian siswa 

untuk tetap aktif dalam pembelajaran. 

Terutama dalam pemahaman konsep guru 

harus mengambil contoh pembelajaran yang 

berkaitan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari, sehingga siswa semakin 

terbantu dalam memahami atas 

pembelajaran yang berlangsung. Dengan 

bantuan model pembelajaran juga akan 

semakin mendukung para siswa untuk 

semakin mudah dalam memahami konsep 
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matematika. 

Salah satu model pembelajaran yang 

mampu memaksimalkan dan membantu 

siswa dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematika adalah Model Numbered 

Head Together (NHT). Model Number Head 

Together (NHT) memberikan kesempatan 

kepada para siswa untuk saling bertukar 

pikiran untuk meningkatkan pengetahuan 

mereka sendiri serta menggunakan konsep-

konsep yang sudah ada dalam memecahkan 

soal-soal yang ada secara berkelompok. 

Menurut Mulyana, dkk (dalam Kurnia et al., 

2019) dengan pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) ini akan 

membuat siswa tidak jenuh dalam kegiatan 

pembelajaran dan siswa dapat bertukar 

pikiran dengan siswa lainnya untuk 

memecahkan masalah yang diberikan oleh 

guru, karena guru hanya sebagai fasilitator 

dalam meningkatkan pengetahuan siswa, 

serta model Numbered Head Together (NHT) 

mampu meningkatkan rasa tanggungjawab 

siswa sehingga mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa serta pemahaman konsep 

siswa. 

Pembelajaran dengan menggunakan 

model Numbered Head Together (NHT) 

sangat menuntut siswa untuk berpikir dan 

belajar lebih aktif sehingga siswa tidak lagi 

hanya mencatat dan mendengarkan 

penjelasan guru, namun juga berdiskusi, 

bertanya, dan aktif berpendapat. Selain itu, 

ketika diskusi berlangsung siswa juga harus 

yakin bahwa mereka dapat menyelesaikan 

semua permasalahan yang diberikan oleh 

guru dengan baik (Khairunnisa, 2020) 

Selain itu, pada saat pembelajaran 

guru juga harus menggunakan metode yang 

tepat sesuai dengan tujuan dan materi 

pembelajaran yang dibahas. Metode yang 

digunakan haruslah mampu membangun 

peran para siswa dalam proses 

pembelajaran khususnya dalam memahami 

konsep matematika. Sesuai dengan 

pengertian metode pembelajaran menurut 

Sanjaya (dalam Laurika et al., 2021) adalah 

cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan 

yang telah disusun tercapai secara optimal. 

Salah satu diantara metode yang 

dimaksudkan adalah metode demonstrasi. 

Metode demonstrasi adalah pendekatan 

dalam pembelajaran yang menggunakan 

contoh nyata atau praktik secara langsung 

untuk menggambarkan konsep yang sedang 

diajarkan. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa metode demonstrasi adalah dimana 

guru maupun siswa memperagakan secara 

langsung bagaimana melakukan sesuatu 

sehingga siswa secara cepat mampu 

menangkap ilmu yang sedang dipelajari. 

Metode pembelajaran ini sesuai untuk 

diterapkan dalam pembelajaran terlebih 

dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa pada materi bangun 

datar. 

Bangun datar merupakan materi 

pokok yang diajarkan kepada siswa SMP 

kelas VII di semester genap. Karena materi 

bangun datar sangat berkaitan erat dengan 

kehidupan sehari-hari maka sangat penting 

untuk siswa mempelajari konsep-konsep 

didalam bangun datar, agar siswa mampu 

menerapkan secara langsung atau 

menemukan secara langsung konsep-konsep 

bangun datar di dalam kehidupan sehari-

hari dengan sendirinya. Sehingga mereka 

akan mampu mendeskripsikan dengan 

pemahaman mereka tersendiri konsep-

konsep bangun datar. Berdasarkan latar 

belakang diatas, perlu dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Numbered 

Head Together (NHT) dengan Metode 

Demonstrasi dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa pada materi Bangun 

Datar kelas VII di SMP Swasta Free 

Methodist 1 Medan T.A 2023/2024” 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan 
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menggunakan quasi eksperimen untuk 

melihat pengaruh model Numbered Head 

Together (NHT) dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa. 

Penelitian quasi eksperimen adalah suatu 

cara untuk mencari hubungan sebab akibat 

antara dua variabel atau lebih yang sengaja 

ditimbulkan, tetapi tidak berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen karena sulit 

mendapatkan kelompok kontrol yang 

digunakan untuk penelitian (Sugiyono, 

2017) 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah pre-test post-test control group 

desain. Pre-test digunakan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman konsep 

matematika siswa sebelum diberikan 

perlakuan. Sedangkan post-test digunakan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman 

konsep matematika siswa setelah diberikan 

perlakuan. Pelaksanaan penelitian ini 

diawali dengan mengadakan pre-test 

terlebih dahulu kepada 2 kelompok, 

kemudian pada kelas eksperimen diberi 

perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan model Numbered Head 

Together (NHT) dengan metode 

demonstrasi, sedangkan pada kelas kontrol 

pembelajaran dilakukan seperti biasanya 

yaitu menggunakan pembelajaran 

konvensional. Setelah diberikan perlakuan 

masing-masing kelompok diadakan post-test 

untuk mengetahui tingkat pemahaman 

konsep matematika siswa. Penelitian ini 

akan dilaksanakan di SMP Swasta Free 

Methodist 1 Medan dan penelitian ini akan 

dilaksanakan pada Semester Genap Tahun 

Ajaran 2023/2024. 

Upaya untuk mendapatkan data dan 

informasi yang lengkap mengenai hal-hal 

yang ingin dikaji melalui penelitian, maka 

ada dua alat pengumpulan data dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik yang 

dilakukan dengan cara pengamatan secara 

terstruktur. Menurut Sugiyono (2017) 

lembar observasi merupakan lembar yang 

berisi daftar aspek-aspek pokok mengenai 

pengamatan terhadap siswa, guru, dan 

proses pembelajaran. Kegiatan observasi ini 

dilakukan kepada guru peneliti dan peserta 

didik untuk mengamati seluruh kegiatan 

dan perubahan yang terjadi selama proses 

pembelajaran berlangsung dinilai oleh 

bantuan guru mata pelajaran matematika di 

kelas tersebut. Pengamatan dilakukan untuk 

mengamati aktifitas siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dan hal-hal yang 

sesuai dengan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT). 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SMP 

Swasta Free Methodist 1 Medan, penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui model Numbered 

Head Together (NHT) berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika di kelas VII SMP Swasta Free 

Methodist 1 Medan. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah cluster random sampling, yaitu setiap 

kelas mempunyai peluang yang sama untuk 

dijadikan sebagai sampel. Penelitian ini 

dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan untuk 

setiap kelas dari tanggal 17 April – 04 Mei 

2024 Semester Ganjil Tahun Ajaran 

2023/2024, terhadap dua kelompok siswa, 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kelompok eksperimen yaitu kelas 

VII-2 yang terdiri dari 30 siswa yang 

diajarkan peneliti menggunakan model 

Numbered Head Together (NHT) dan 

kelompok kontrol yaitu kelas VII-3 yang 

terdiri dari 30 siswa yang diajarkan peneliti 

dengan pembelajaran Konvensional. 
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Hasil Uji-t Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Dengan bantuan SPSS 25.0 for 

Windows ditunjukkan output hasil nilai 

Sig.(2-tailed) dari uji t sampel independent 

sebesar 0,00. Berdasarkan nilai signifikan 

tersebut, ditunjukkan bahwa nilai 

signifikan < 0,05, maka dapat disimpulkan 

“tolak H0“ karena terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata post-test siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dimana perbedaan tersebut disebabkan 

oleh perlakuan model pembelajaran antara 

model Numbered Head Together (NHT) 

dengan Metode Demonstrasi. Karena 

terdapat perbedaan yang signifikan maka 

dapat disimpulkan bahwa model 

Numbered Head Together (NHT) dengan 

Metode Demonstrasi berpengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa pada materi bangun 

datar segiempat di kelas VII SMP Swasta 

Free Methodist 1 Medan. 

 

1. Pembahasan 
Berdasarkan hasil data pre-test 

yang dilakukan sebelum diberikan 

perlakuan data menunjukkan bahwa 

kedua kelas tersebut memiliki kemampuan 

pemahaman konsep yang berbeda. Setelah 

pre-test dilakukan dan menunjukkan hasil 

yang berbeda antar kedua kelas maka 

peneliti selanjutnya memberikan 

perlakuan pada masing-masing sampel 

dimana untuk kelas VII-2 mendapatkan 

perlakuan dengan model Numbered Head 

Together (NHT) dengan metode 

Demonstrasi dan kelas VII-3 mendapatkan 

perlakuan dengan pembelajaran 

konvensional. Setelah masing-masing 

sampel diberikan perlakuan maka 

diberikan post-test untuk melihat 

kemampuan siswa setelah diberikan 

perlakuan. Maka diperoleh hasil belajar di 

kelas eksperimen dengan menggunakan 

model Numbered Head Together (NHT) 

dengan metode Demonstrasi terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa memiliki nilai 

rat-rata sebesar 76,03. Sedangkan untuk 

kelas kontrol dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional memiliki nilai 

rata-rata 58,63. 

Setelah dilakukannya 

perhitungan rata-rata, akan dilanjutkan 

dengan melakukan uji hipotesis. Sebelum 

uji hipotesis dilakukan, maka data hasil 

post-test yang telah diperoleh akan diuji 

prasyarat yang dilakukan yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas, uji 

normalitas dan uji homogenitas bertujuan 

untuk mengetahui uji hipotesis apa yang 

akan digunakan. Karena hasil uji post-test 

berdistribusi normal dan homogen, maka 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for Equality of 
Variances 

t-
test 
for 

Equ
ality 

of 
Mea
ns 

F Sig
. 

t df Sig. (2- 
tailed) 

Mean 
Differenc
e 

Std. 
Error 
Differenc
e 

95% 
Confidence 
Interval of 

the 
Difference 

Lower U
p
p
e
r 

Hasil 
Kemampua
n 
Pemahama
n Konsep 

 

Equal variances 
assumed 

 

7.598 

 

.008 

 

7.280 

 

58 

 

.000 

 

17.40000 

 

2.39010 

 

12.61570 

 

22.184
30 

Equal variances not 
assumed 

  7.280 47.886 .000 17.40000 2.39010 12.59409 22.205
91 
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dari itu peneliti melanjutkan dengan uji 

parametrik, yaitu uji-t pada penelitian 

dihasilkan data Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa “tolak H0”. 

Ternyata terdapat perbedaan yang 

signifikan dari hasil belajar kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa 

kelas VII-2 dan kelas VII-3, dimana 

perbedaan tersebut disebabkan oleh 

perlakuan pembelajaran yang berbeda 

yang diterapkan pada kedua kelas yang 

berbeda. Karena adanya perbedaan yang 

dipengaruhi oleh perbedaan perlakuan 

pembelajaran maka dapat disimpulkan 

bahwa Model Numbered Head Together 

(NHT) dengan metode Demonstrasi 

berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa 

pada materi bangun datar segiempat kelas 

VII SMP Swasta Free Methodist 1 Medan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan 

hipotesis penelitian yang diajukan serta 

hasil penelitian yang telah dianalisis, maka 

kesimpulan yang didapat dalam penelitian 

ini adalah: 

1.  Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Model Numbered Head 

Together (NHT) dengan Metode 

Demonstrasi dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika 

siswa pada materi bangun datar kelas 

VII SMP Swasta Free Methodist 1 

Medan T.A 2023/2024. 

2. Hasil rata-rata Post-test terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa yang menggunakan 

model Numbered Head Together 

(NHT) dengan metode Demonstrasi 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Maka 

peneliti menyimpulkan bahwa 

pemahaman konsep matematika siswa 

meningkat dengan menggunakan 

model Number Head Together (NHT) 

dengan metode Demonstrasi. 
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